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Pertumbuhan teknologi komunikasi serta berita pada saat ini yang sangat pesat akan
berdampak dalam segala kehidupan masyarakat baik melalui media seperti format teks,
audio, visual bahkan audio visual. Dalam media online di Indonesia perkembangannya
telah berhasil menggabungkan beberapa platform mediannya. Hal ini mulai bermunculan
dan memudahkan pengguna untuk memakai sesuai dengan kebutuhan dan keinginan,
seperti contohnya media online, media sosial, e-book hingga radio digital. Media baru
Media baru adalah perangkat teknologi komunikasi digital yang memiliki akses luas
sebagai pengirim dan penerima pesan interaktif yang dapat dijangkau kapan saja, di mana
saja. (McQuail, 2011 dalam Septarina, 2021).

Tidak hanya media tradisional yang satu arah, tetapi media baru adalah untuk
mencegah audiens menerima berita atau pesan secara pasif, terhubung ke jaringan yang
lebih luas, berinteraksi satu sama lain, dan membuat pesan bermakna. Dilansir dari
(Kemenparekraf/Baparekraf RI, 2021) bahwa industri radio mengalami masa keemasan
pada tahun 1980-1990. Selama tahun-tahun ini, radio memiliki banyak acara yang sangat
terkenal di kalangan pendengar, seperti drama radio. Namun, dengan kemajuan teknologi
yang pesat, pendengar radio akhirnya mulai berperpindah menuju penyiaran televisi
visual.

Adaptasi terhadap radio adalah munculnya radio online atau podcast. Jika radio
biasanya didengarkan pada waktu yang telah ditentukan, maka dengan hadirnya radio
online (podcast), dengarkan kapan pun pendengar menginginkannya. Podcast itu direkam
dan kemudian diproses atau digunakan dalam proses pasca produksi. Berbeda dengan
podcast, radio disiarkan secara live (langsung). Banyak stasiun radio telah direkam sejak
pandemi. Podcast adalah layanan sesuai permintaan, yang berarti pendengar dapat
memilih, mengulang,dan melewatkan konten yang ingin mereka dengar. Podcast adalah
sebuah teknologi yang dipergunakan sebagai media pendistribusian, menerima, dan
menyimak konten sesuai on-demand yang produksinya dilakukan oleh ahlinya dan
amatir.

Semakin maju teknologi, podcast semakin dikenal di masyarakat global, khususnya
di Indonesia. Jajak pendapat DailySocial 2018, dilansir idntimes.com, menemukan
pendengar podcast paling banyak berusia 20-25 tahun dengan 42,12%, diikuti dengan
mereka yang berusia 26-29 tahun dan 30-35 tahun. Podcast di Indonesia, yang didukung
olen 68% responden survei yang mengetahui podcast, dan meskipun beberapa dari
mereka telah mendengarkan siaran ulang dalam enam bulan terakhir, orang-orang yang
sangat tertarik juga diperbolehkanuntuk berada di podcast di Indonesia.

Ada 3 jenis podcast yaitu podcast solo, podcast dengan wawancara dan podcast.
dengan banyak host. Mereka biasanya mempublikasikan episode podcast mereka di
Google Podcast, SoundCloud Podcast, Anchor Podcast dan yang paling populer adalah
Spotify, podcast dibuat dari genre atau tema yang berbeda, seperti; komedi,romansa,
horor, bisnis dan pengembangan diri, olahraga, kesehatan, dan lainnya.
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My-best.id telah merekomendasikan podcast terbaik Indonesia berdasarkan
popularitasnya di Spotify yang tersedia dari berbagai genre, megatakan bahwa posisi
pertama ditempati oleh Rintik Sedu dengan genre asmara (Mybest.id, 2021). Rintik Sedu
menyediakan konten yang layak untuk didengarkan saat Anda sedang sedih ataumemiliki
masalah hubungan. Setiap episode selalu memiliki tema yang berbeda, sehingga
pendengar bebas memilih siapa yang ingin didengar. la berhasil menjadikan Rintik Sedu
sebagai 3 besar podcast Indonesia tahun lalu.

Rintik Sedu memiliki sepuluh atau bahkan hampir ratusan episode podcast di
Spotify, yang semuanya tentu saja berhubungan dengan emosi. Dari kesedihan hinggak-
pop. Tsana harus bisa mengikuti tren saat ini agar tetap memiliki penonton setia, termasuk
keinginan untuk memasuki dunia yang belum pernah ia kenal sebelumnya. Dalam salah
satu episode Rintik Sedu , "When You Fall in Love with Your Idol," ia menceritakan
bagaimana temannya memuja artis boy band Korea. Melihat hal ini akhirnya membuat
penulis tertarik melakukan penelitian, apakah hanya teman Tsana atau memang
kebanyakan K-popers memiliki sifat atau perilaku seperti itu dan Tsana sebagai podcaster
memiliki pengaruh dalam berkomunikasi melalui podcast yang ia miliki.

Il. LITERATURE REVIEW

Buku Media Now menyebutkan bahwa fitur yang tersedia di Internet adalah
penerbitan elektronik, hiburan, komunitas, blog, mesin pencari, dan berbagai fitur lainnya
termasuk download dan upload data yang meningkat. Internet dalam komunikasi
mengalami perubahan karena dipandang sebagai bentuk atau pola komunikasi yang baru.
Inilah jawaban dari keinginan dan impian manusia untuk bisa "menyentuh™ orang lain
secara lebih luas, lebih global, lebih cepat dan lebih murah. Dan ini akan menjadi bentuk
media baru, bentuk komunikasi baru, media baru. (Zinaida, 2022).

Media baru adalah media berbasis internet yang menggunakan komputer dan
telepon genggam yang canggih. Kekuatan asli memiliki dua perubahan: komunikasi
satelit dan penggunaan komputer. Kekuatan dan kunci komputer sebagai komunikator
terletak pada proses digitalisasi yang memungkinkan transfer dan pencampuran semua
bentuk informasi secara efisien. (Denis McQuail, 2011:43 dalam Meynalti Handhayani
et al., 2020).

Podcast adalah singkatan dari iPod Broadcasting dan mengacu pada Apple iPod
sebagai platform distribusi podcast pertama yang diperkenalkan pada tahun 2001 oleh
Steve Jobs. Diaterlibat dalam pengembangan produk perangkat lunak iPodder, yang akan
berhasil mempercepat aliran audio. pemutar musik digital. Tentu saja, tidak seperti radio
tradisional, podcast tidak disiarkan secara linier karena podcast adalah platform untuk
siaran suara berdasarkan permintaan. (Kencana, 2020 dalam Zellatifanny, 2020 :118).
Podcasting telah berkembang pesat sejak diluncurkan di penghujung tahun 2004.
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Menurut data yang dirilis pada November 2006 oleh PEW Research Center, terdapat
lebih dari 17 juta podcast di-download. (Madden, 2006 dalam Zellatifanny, 2020 :118).

Memproduksi serta mendistribusikan podcast relatif mudah. Ada 3 elemen yang
dibutuhkan, yakni (1) materi podcast, (2) pihak yang menyediakan RSS (Really Simple
Syndication) juga (3) podcatcher. dibawah ini ialah pihak yang menyediakan RSS atau
cloud host misalnya www.soundcloud.com.

Sure,
right here...
RSS <enclosure>
Hey, RSS feed!
Podcast File

Got a new show?
Download

“Catcher”

Gambar 2 Mekanisme Distribusi Podcast

(Sumber: Geoghegan dan Klass, 2007 dalam (Fadilah et al., 2017 :96))

Rintik sedu pasti sudah tidak asing lagi jika sering mendengarkan podcast di
platform spotify. Hal ini dikarenakan kepopuleran dari podcaster tersebut. Dikenal
sebagai Rintik Sedu, sebenarnya mempunyai nama Nadhifa Allya Tsana. Tsana juga aktif
di platform Youtube, Instagram hingga twitter. Meskipun masih berumur 23 tahun, karier
ia dalam dunia kreatif sangatlah cemerlang sejak ia menjadi penulis. Tsana berhasil
membuat 7 buku, bahkan ada salah satu buku yang berkolaborasi dengan penyair papan
atas Indonesia, Sapardi Djoko Damono dan salah satu buku yang ia buat sudah ada yang
dijadikan film.

a A SPOTIFY EXCLUSIVE

PODCAST

Rintik Sedu

Rintiksedu
Gambar 2 Podcast Rintik Sedu

(Sumber: Podcast Rintik Sedu di Spotify)

Spotify ialah layanan musik, podcast, serta video digital yg memberi pengguna
akses menuju jutaan lagu dan konten lainnya dari pembuat konten pada seluruh dunia.
menjadi platform streaming musik, Spotify dapat berjalan pada aneka macam perangkat
digital, misalnya smartphone, desktop, tablet, playstation, xbox, smart TV, perangkat
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audio Bluetooth. Guna mengoperasikan Spotify, pengguna diharuskan men- download
Spotify terlebih dahulu ke perangkat yang dimiliki pengguna.

e Spotify:

Gambar 1 Logo Spotify

(Sumber: Google, 2022)

Platform streaming musik ini mempunyai model bisnis campuran yang didukung
oleh layanan freemium dan berbayar. Saat menerapkan model bisnis, komponen biaya
terpenting adalah biaya barang yang dijual, termasuk biaya lisensi musik. (Gobry, 2011
dalam Netti & Irwansyah, 2018 :5).

Perkembangan zaman yang semakin modern ini tentu diikuti oleh perkembangan

zaman yang semakin pesat. persoalan ini dapat dicontohkan melalui berkembangnya
media sosial dan internet dimana bisa mempermudah masyarakat mendapatkan informasi.
Penyebaran informasi ini seperti berita yang sedang terjadi atau mengenai budaya pop.
Budaya pop ialah budaya yang memperjuangkan makna, yang mana semua macam
makna memperjuangkan hati manusia (Tanudjaja, 2009:96).

Sikap konsumtif yang dilakukan penggemar K-Pop tidak hanya menjadi
pemenuhan keinginan atau harapan, tetapi sebagai sebuah konsumsi pertanda yang
berkembang seiring dengan semakin banyak kegiatan yang dilakukan sebagai penggemar
K-Pop (Wulandari, 2017 dalam Khairil et al., 2019 :15).

Celebrity worship ialah sindrom perilaku obsesif membuat kecanduan artis dan
semua hal tentang artis. Semakin banyak penggemar mencari informasi tentang idola
mereka, semakin banyak penggemar yang percaya bahwa dia dan idolanya memiliki
hubungan khusus (Sunarni, 2015 dalam Vinola, 2021 :11). Pemujaan selebriti atau
celebrity worship diartikan sebagai relativitas guna membentuk hubungan dekat terhadap
idola dimana condong pada perilaku disfungsional (Rojek, 2012 dalam Dewi &
Indrawati, 2019 :291).

I11. RESEARCH METHODS

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data dalam memenuhi tujuan yang
akan dicapai peneliti. Dengan demikian, untuk mendapatkannya diperlukan suatumetode
ilmiah atau metode penelitian. Menurut (Sugiyono, 2017 dalam Annisa, 2021:41) Metode
penelitian merupakan metode ilmiah untuk mencapai tujuan tertentu sehingga penelitian
itu didasarkan pada penalaran ilmiah, eksperimental, dan sistematis.

Penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi masalah yang terdapat hubungan sebab
akibat antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas
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(independent variabel) dan terikat (dependent variabel). Penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan kuesioner terstruktur. Data yang
diperoleh dalam penelitian inimerupakan data numerik dan dianalisis dengan metode
statistik.

Skala pengukuran adalah sesuatu yang telah disepakati sebagai acuan untuk
menentukan panjang atau pendeknya jangka waktu yang terdapat pada suatu alat ukur,dan
apabila alat ukur tersebut digunakan sebagai alat pengukur, maka menghasilkan data
kuantitatif. (Sugiyono 2018 Annisa, 2021:45).

Penelitian ini akan menggunakan skala Likert. Skala likert adalah suatu skala yang
bisa digunakan buat mengukur sikap, pendapat, & persepsi seorang atau sekelompok
orang mengenai suatu tanda-tanda atau kenyataan sosial (Sinambela & Sinambela, 2021
:234). Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur
variabel efektivitas komunikasi terhadap perilaku k-popers.

Populasi mengandung semua ciri/atribut subjek atau objek tersebut sehingga bukan
hanya jumlah subjek atau objek yang diselidiki. Menurut (Sugiyono 2003 dalam
Sinambela & Sinambela, 2021 :158) Populasi adalah suatu bidang umumyang berisi
objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang peneliti tentukan untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi yang terdapat pada penelitian ini adalah
pendengar podcast Rintik Sedu di Platform Spotify. Sampel adalah subkelompok anggota
populasi yang dipilih untuk berpartisipasi dalam suatu penelitian (Sinambela &
Sinambela, 2021 :160). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini ialah
Nonprobability Sampling dengan jenis purposive sampling, sebab teknik penentuan
sampel tersebut sesuai dengan tujuan penelitan yang membutuhkan karakteristik responden
tertentu (Sinambela & Sinambela, 2021 :173).

Teknik pengumpulan data digunakan sebagai pendukung terhadap penelitian,maka
peneliti akan menggunakan dua jenis data, yaitu: Data Primer dan data sekunder.

Analisis regresi merupakan analisis untuk mendapatkan hubungan dan model
matematis dibanding variabel dependen (Y) dengan satu atau lebih variabel independen
(X). Regresi sederhana memiliki dasar hubungan fungsional atau kausal satu variabel
independen dengan satu variabel dependen (Sugiyono, 2019).

Koefisien determinasi (nilai R?) memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi dapat dihasilkan melalui rumus (Gujarati, 2006:161 dalam C. Nova,
2020:62).

Hipotesis adalah sebuah pernyataan tentang satu atau lebih populasi, dan
validitasnya harus dibuktikan dengan prosedur pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
adalah proses membandingkan nilai sampel dari data penelitian dengan nilaihipotesis dari
data populasi yang tersedia (Sutopo & Slamet, 2017 dalam Mufarrikoh,2019 :71). Setelah
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dilakukan prosedur pengujian hipotesis, hanya ada dua pilihan. Artinya, penerimaan dan
penolakan hipotesis yang ditetapkan.

IV. RESUL AND DISCUSSION

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data untuk mengetahui pengaruh
podcast Rintik Sedu terhadap perilaku Celebrity Worship k-popers di media sosial
Twitter. Penyebaran kuesioner dilakukan kepada 100 responden, yang sering
mendengarkan podcast Rintik Sedu di Spotify dan juga seorang k-popers untuk dijadikan
sampel pada penelitian. Data responden dalam penelitian ini dibutuhkan untuk
mengetahui latar belakang responden. Berikut ialah penjelasan mengenai karakteristik
responden yang telah dikumpulkan oleh penulis:

Usia

100 responses

@ 15-20 tahun
@ 21-25 tahun
26-30 tahun

Y

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber : Hasil Olahan Peneliti (2022)

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa responden pada penelitian ini 86%
atau 86 orang berjenis kelamin perempuan dan 14% atau 14 orang berjenis kelamin laki-
laki. Hal ini membuktikan bahwa responden yang diteliti telah termasuk kedalam kriteria
yang diperlukan peneliti untuk mengetahui pengaruh podcast Rintik Sedu terhadap
perilaku Celebrity Worship k-popers. Dapat disimpulkan bahwa, menurut kuesioner yang
telah peneliti sebarkan, kebanyakan pendengar podcast Rintik Sedu ialah perempuan.

Usia
100 responses

@ 15-20 tahun
@ 21-25 tahun
26-30 tahun

Y

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Sumber : Hasil Olahan Peniliti (2022)
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Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa responden pada penelitian ini terdiri dari
umur yang beragam, dimulai dari 15 tahun sehingga 25 tahun. Hal ini membuktikan
bahwa responden yang diteliti telah termasuk kedalam kriteria yang diperlukan peneliti
untuk mengetahui pengaruh podcast Rintik Sedu terhadap perilaku Celebrity Worship k-
popers. Dapat disimpulkan bahwa, menurut kuesioner yang telah peneliti sebarkan,
kebanyakan pendengar podcast Rintik Sedu ialah remaja hingga dewasa awal.

Apakah kamu familiar dengan podcast?

/=

100 responses

® Ya
@ Tidak

Karakteristik Responden Berdasarkan familiar dengan podcast
Sumber : Hasil Olahan Peniliti (2022)

Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa responden pada penelitian ini 88% atau
88 orang menggunakan Spotify. Hal ini menunjukkan bahwa responden yang diteliti
termasuk kedalam kriteria yang diperlukan peneliti untuk mengetahui pengaruh podcast
Rintik Sedu terhadap perilaku Celebrity Worship k-popers.

Apakah kamu pengguna Spotify?

100 responses

® Ya

E @ Tidak

Karakteristik Responden Berdasarkan pengguna Spotify
Sumber : Hasil Olahan Peniliti (2022)

Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa responden 86% atau 86 orang yang
menggunakan spotify. Hal ini menunjukkan bahwa responden yang telah diteliti termasuk
kedalam kriteria yang diperlukan oleh penulis untuk mengetahui podcast Rintik Sedu
terhadap perilaku Celebrity Worship k-popers.
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Apakah kamu biasa mendengarkan podcast di Spotify?

100 responses

® Ya
@ Tidak

Karakteristik Responden Berdasarkan mendengarkan podcast di

Spotify
Sumber : Hasil Olahan Peniliti (2022)

Berdasarkan gambar 4.5 dapat dilihat bahwa responden 73% atau 73 orang mendengarkan
podcast di spotify. Hal ini menunjukkan bahwa responden yang telah diteliti termasuk
kedalam kriteria yang diperlukan oleh penulis untuk mengetahui podcast Rintik Sedu

terhadap perilaku Celebrity Worship k-popers.

Apakah kamu mengetahui ada Podcast Rintik Sedu di Spotify?

100 responses

® Ya
@ Tidak

Karakteristik Responden Berdasarkan mengetahui adanya podcast Rintik Sedu di

Spotify
Sumber : Hasil Olahan Peniliti (2022)

Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa responden 78% atau 78 orang
mengetahui adanya podcast Rintik Sedu di spotify. Hal ini menunjukkan bahwa
responden yang telah diteliti termasuk kedalam kriteria yang diperlukan oleh penulis
untuk mengetahui podcast Rintik Sedu terhadap perilaku Celebrity Worship k-popers.
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Apakah kamu sering mendengarkan Podcast Rintik Sedu di Spotify?

100 responses

®Ya
@ Tidak

Karakteristik Responden Berdasarkan mendengarkan podcast Rintik Sedu di

Spotify
Sumber : Hasil Olahan Peniliti (2022)

Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa responden 56% atau 56 orang
mengetahui adanya podcast Rintik Sedu di spotify. Hal ini menunjukkan bahwa
responden yang telah diteliti termasuk kedalam kriteria yang diperlukan oleh penulis
untuk mengetahui podcast Rintik Sedu terhadap perilaku Celebrity Worship k-popers.

. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui adanya
pengaruh antara variabel X (podcast) dan variabel Y (celebrity worship). Berikut ialah
hasil perolehan data menggunakan SPSS 26

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2485.940 359.717 6.911 .000
X1 322 .095 .323 3.376 .001

a. Dependent Variable: Y1

Sumber: Data Olahan SPPS 26

Pada tabel terlihat bahwa hasil konstanta (a) mendapatkan hasil sebesar 2485.940

dan nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,322 sehingga dapat persamaan sebagai:

Y =a+bX
Y =2485.940 + 0.322X

Berdasarkan persamaan diatas maka dapat dilihat bahwa koefisien regresi untuk
variabel (X) bernilai oisitif dengan konstanta (b) sebesar 2485.940 artinya terjadi
peningkatan dalam pendengar podcast sebesar satuan, maka celebrity worship akan
meningkat sebesar 0,322 satu satuan. Tidak adanya tanda negative (-) yang menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan berlawanan antara podcast dengan celebrity worship. Hal ini
menunjukkan bahwa jika podcast meningkat maka celebrity worship akan meningkat
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dan begitu pla sebaliknya, ketika celebrity worship menurun maka podcast akan semakin
menurun

Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dilakukan oleh peneliti untuk melihat besar atau kecilnya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut ialah hasil dari uji koefisien

determinasi:

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 .3942 .155 .060 871.46271
a. Predictors: (Constant), X10, X3, X6, X9, X4, X5, X7,
X8, X1, X2

b. Dependent Variable: Y1
Sumber: Data olahan SPSS 26

Berdasarkan data pada tabel 4.14 menunjukkan hasil nilai koefesien korelasi atau
R sebesar 0,394 dan nilai koefisien determinasi atau R square adalah sebesar 0,115. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel independen memengaruhi variabel dependen sebesar
15,5% dan sisanya sebesar 39,4% variabel dependen dipengaruhi oleh faktor lain selain
podcast yang tidak peneliti libatkan dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengukur pengaruh yang muncul antara variabel
independen yaitu podcast dan variabel dependen yaitu Celebrity Worship. Uji hipotesis

pada penelitian ini sebagai berikut:
Ho: tidak terdapat pengaruh podcast Rintik Sedu terhadapmemengaruhi perilaku celebrity worship k-
popers.

H1: terdapat pengaruh terdapat pengaruh podcast Rintik Sedu terhadapmemengaruhi perilaku celebrity
worship k-popers.

Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut:

Apabila thiryng > teaper, dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka HO ditolak dan H1
diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pendengar podcast rintik sedu
terhadap celebrity worship.

Apabila thipyng < traper» dan nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka HO diterima dan H1
ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pendengar podcast rintik
sedu terhadap celebrity worship.

Untuk menentukan T;,pe;, diperlukan adanya derajat kebebasan dengan rumus
Df=(n-k) dengan tngkat kesalahan (a) = 5%, dimana n = jumlah sampel, yaitu 100 dan k
= jumlah variabel yang digunakan yaitu 2. Melalui rumus tersebut maka dapat hasil Df=
100 — 2 = 98, dan diketahui hasil T;,p.; Yaitu 1,987
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Hasil uji Hipotesis
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2485.940 359.717 6.911 .000
X1 322 .095 .323 3.376 .001

a. Dependent Variable: Y1
Sumber: Data olahan SPSS 26
Berikut data tabel tersebut dapat dilihat bahwa tp,;¢yng 359.717 < tqpe; 1,987 yang berarti
HO ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat diartikan bahwa artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara pendengar podcast rintik sedu terhadap celebrity worship.

Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil analisis deskriptif, variabel podcast (X) berada dalam kategori tinggi
dengan skor total 1064 atau sebesar 70%. Hal ini menunjukkan bahwa podcast Rintik
Sedu telah berhasil menggunakan podcast untuk meningkatkan celebrity worship.

Dimensi produksi satu kali mempunyai 3 item pernyataan dimana keseluruhan
dimensi produksi satu kali berada dalam kategori tinggi. Hal ini dibuktikan dengan jumlah
skor total yaitu sekitar 1108 atau sebanyak 74% yang berarti podcast merupakan platform
yang sudah dikenal dan karena produksi satu kali maka banyak yang mendengarkan
podcast karena lebih efisien. Dari 3 pernyataan yang mendapat nilai paling tinggi adalah
pernyataan ketiga yaitu “Podcast Rintik Sedu eps When You Fall In Love With Your Idol
membuat saya semakin tertarik ketika mendengarkan podcast” dengan persentase 76%.
Sedangkan pernyataan dengan nilai terendah adalah pernyataan kedua, yaitu “Podcast
Rintik Sedu eps When You Fall In Love With Your Idol membuat saya semakin
menyukai mendengarkan podcast” dengan persentase 72%. Hasil dari penelitian dimensi
produksi satu kali dalam penelitian ini menunjukkan bahwa podcast memiliki tingkat
produksi satu kali yang lebih efisien.

Dimensi Episode baru dalam serial podcast akan di unggah tiap harinya, mingguan,
atau bulanan mempunyai 2 item pernyataan dimana keseluruhan dimensi Episode baru
dalam serial podcast akan di unggah tiap harinya, mingguan, atau bulanan berada dalam
kategori tinggi. Hal ini dibuktikan dengan jumlah skor total yaitu 737 atau 73% yang
berarti podcast selalu mengunggah episode baru setiap harinya, mingguan atau bulanan.
Dari dua pernyataan yang memiliki persentase tertinggi ialah pernyataan kedua yaitu
“Saya menunggu Podcast Rintik Sedu eps When You Fall In Love With Your Idol
mengunggah episode terbaru setiap minggu” yang memperoleh 368 atau 74% dan yang
terendah ialah pernyataan pertama yaitu “Podcast Rintik Sedu eps When You Fall In Love
With Your Idol membuat saya semakin tertarik ketika mendengarkan podcast” yang
memperoleh 366 atau 73%. Dengan kata lain podcast harus bisa mengunggah setidaknya
setiap hari, mingguan ataupun bulanan agar pendengar tetap setia pada channel tersebut.

Dimensi Pengunduhan bisa dilakukan secara otomatis ketika konten tersebut baru
“podcaster” atau orang yang berbicara dalam podcast unggah memiliki kategori tinggi.
Hal ini dibuktikan dengan skor total yaitu 748 atau sebanyak 75% yang berarti podcast
yang pengunduhan bisa dilakukan secara otomatis ketika konten tersebut baru
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“podcaster” atau orang yang berbicara dalam podcast unggah berhasil dengan baik. Dari
dua item pernyataan, yang paling tinggi ialah item pertama yaitu “Saya menunggu
Podcast Rintik Sedu eps When You Fall In Love With Your Idol mengunggah episode
terbaru setiap minggu” yang mencapai skor 376 atau sebanyak 75% dan yang terendah
ialah item pernyataan kedua yaitu “Saya selalu mendengarkan berulang kali Podcast
Rintik Sedu eps When You Fall In Love With Your Idol setiap harinya” yang mencapai
372 atau mencapai skor sebanyak 74%. Melihat hal ini maka podcast dapat memiliki
pengaruh yang baik karena pendengar bisa langsung mengunduh podcast yang ingin
didengar.

Dimensi Bisa didengarkan dimana saja dan kapan saja sesuka pendengar dalam
kategori tinggi. Hal ini dibuktikan dengan skor total 1104 atau sebanyak 74%. Dimensi
ini memiliki 3 item pernyataan dimana yang tertinggi ialah item pernyataan kedua yaitu
“Mendengarkan Podcast Rintik Sedu eps When You Fall In Love With Your Idol dapat
mengalihkan saya dari dunia nyata sementara” yang mencapai skor total 407 atau
sebanyak 81%. Lalu item pernyataan terendah ialah pernyataan pertama yaitu “Saya
mendengarkan Podcast Rintik Sedu eps When You Fall In Love With Your Idol
dimanapun dan kapanpun” yang mencapai skor total 340 atau sebanyak 68%. Melihat hal
ini podcast yang bisa didengarkan dimana saja dan kapan saja telah berhasil memikat
keinginan pendengar karena bisa didengarkan sesuka hati dimanapun dan kapanpun.

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk memprediksi yang terjadi antara
variabel independen terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini
peneliti melakukan analisis regresi liner sederhana untuk mengetahui adanya pengaruh
podcast rintik sedu (X) terhadap celebrity worship (). dari hasil analisis regresi linier
menunjukkan bahwa variabel podcast (X) memiliki pengaruh yang positif terhadap
variabel celebrity worship (Y), Dimana ketika terjadi peningkatan variabel podcast
sebesar satu satuan, maka celebrity worship akan meningkat sebesar 0,322.

Berdasarkan nilai signifikansi melalui tabel diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel podcast (X) berpengaruh
terhadap variabel celebrity worship (Y).

Koefisien determinasi dilakukan untuk melihat besar kecilnya pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat (Silalahi, 2018). Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi pada tabel 4.12 menghasilkan nilai R square sebesar 0.115 yang
menunjukkan adanya pengaruh antara variabel podcast terhadap celebrity worship. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh variabel podcast terhadap celebrity worship
sebesar 39,4%, sedangkan sebesar 60,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengujian hipotesis uji T dilakukan untuk
mengukur pengaruh yang timbul antara variabel podcast dan variabel celebrity worship.
Berdasarkan hasil uji T pada tabel 4.18, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar
0,000 dimana nilai tersebut < 0,05 sehingga variabel podast berpengaruh terhadap
celebrity worship. bahwa t_(hitung ) 359.717 <t _tabel 1,987 yang berarti HO ditolak dan
H1 diterima. bahwa artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pendengar podcast
rintik sedu terhadap celebrity worship.
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V. CONCLUSION

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian yang diharapkan, yaitu mengetahui apakah ada
pengaruh komunikasi dalam podcast Rintik Sedu terhadap Perilaku k-popers. Sehingga
peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut podcast Rintik Sedu memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap celebrity worship. Dari hasil analisisi regresi
sederhana yaitu setiap terjadi peningkatan podcast sebesar satu satuan, maka celebrity
worship akan meningkat sebesar 0.115 Satu satuan. Selain itu dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh variabel podcast terhadap celebrity worship sebesar 39,4%, sedangkan
sebesar 60,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Saran

Penelitian ini hanya meneliti mengeani pengaruh komunikasi dalam podcast Rintik
Sedu terhadap Perilaku k-popers, maka diharapkan penelitian selanjutnya dapat
dilanjutkan dengan menggunakan variabel lain, karena masih terdapat 60,6% variabel
independen lain yang dapat memengaruhi celebrity worship.

Dengan adanya pengaruh positif podcast Rintik Sedu terhadap perilaku k-popers,
diharapkan pendengar podcast dapat terus mendengar podcast rintik sedu melalui spotify
serta memaksimalkan perilaku k-popers yang dirasakan
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